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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen 

yang memfokuskan pada unsur manusia. Mengelola manusia agar menjadi 

tenaga yang berkualitas adalah tugas manajemen sumber daya manusia. 

Meskipun faktor lain yang dibutuhkan telah terpenuhi namun tanpa peran 

manusia, sebuah organisasi tetap tidak akan berjalan. Hal ini dikarenakan 

manusia merupakan faktor penggerak organisasi. Demi tercapainya tujuan 

organisasi, sebuah organisasi diharapkan mampu memberikan arahan yang 

positif bagi karyawannya. Sumber daya manusia dalam suaru negara 

memegang peranan penting dalam menentukan maju tidaknya suatu negara, 

artinya jika suatu negara memiliki sumber daya manusia yang berkualitas maka 

negara itu akan maju dan mampu bersaing dengan negara lain dan sebaliknya 

jika suatu negara tidak memiliki sumber daya manusia yang berkualitas maka 

negara tersebut sulit untuk maju dan tentunya tidak akan mampu bersaing 

dengan negara lain. 
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 Manajemen sumber daya manusia merupakan sarana meningkatkan 

kualitas manusia, sikap dan perilakunya, dengan memperbaiki sumber daya 

manusia, dapat meningkatkan kepuasan kinerja dan daya saing organisasi, 

sehingga dapat mewujudkan karyawan yang memiliki disiplin dan kinerja yang 

tinggi diperlukan pula peran yang besar dari pimpinan organisasi. Dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan diperlukan analisa terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhinya dan memperhatikan kebutuhan dari para 

karyawan, diantaranya adalah gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja. 

Pimpinan dan kepemimpinan merupakan seni dan ketrampilan seseorang dalam 

memanfaatkan kekuasaannya untuk memengaruhi seseorang dalam 

memanfaatkan kekuasaannya untuk memengaruhi orang lain, agar 

melaksanakan aktivitas tertentu yang diarahkan pada tujuan yang telah 

ditetapkan. Memimpin adalah mengatur orang-orang untuk mencapai tujuan 

tertentu. Seseorang pemimpin adalah inspirator perubahan dan visioner, yaitu 

memiliki visi yang jelas tentang arah organisasi yang akan dituju. Secara 

sederhana, kepemimpinan adalah proses untuk membawa orang-orang atau 

organisasi yang dipimpinnya menuju tujuan yang jelas. Tanpa visi pimpinan 

tidak ada artinya. 

 Gaya kepemimpinan dapat juga mempengaruhi kerja karyawan, gaya 

kepemimpinan yang baik dapat membuat kinerja karyawan membaik dan 

perubahan besar. Pimpinan yang dapat mengayomi, menjadi contoh yang baik 

memberikan semangat kerja dan dapat menjalin kerja sama yang baik antara 
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pimpinan dan karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan, loyalitas yang 

tinggi, karyawan akan menghormati pimpinannya, dan menghargai pemimpin 

sehingga pekerjaannya dapat terlaksana dengan baik dan menuntut karyawan 

kearah tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Namun pada umumnya tidak 

semua pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang tegas dan dapat 

memberikan contoh terhadap bawahannya. 

Memperhatikan lingkungan kerja salah satu upaya untuk meningkatkan 

kepuasan kerja. Setiap organisasi, pada umumnya baik yang bersekala besar, 

menengah, maupun kecil semuanya akan berinteraksi dengan lingkungan 

dimana organisasi atau perusahaan tersebut berada. Lingkungan itu sendiri 

mengalami perubahan-perubahan sehingga, organisasi atau perusahaan yang 

bisa bertahan hidup adalah organisasi yang bisa menyesuaikan diri dengan 

perubahan lingkungan. Sebaliknya, organisasiakan mengalami masa 

kehancuran apabila organisasi tersebut tidak memperhatikan perkembangan 

dan perubahan lingkungan disekitarnya. Lingkungan kerja sangat berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja seseorang, lingkungan yang sesuai dapat memberikan 

kesan nyaman dan berfungsi sebagai sarana yang harus diperhatikan terhadap 

efektivitas dan efisiensi kerja sedangkan lingkungan kerja yang tidak baik 

dapat mengakibatkan di unit-unit produksi yang pada akhirnya secara 

keseluruhan akan menurunkan tingkat produktivitas perusahaan. 

Dengan kepuasan kerja seseorang pegawai dapat merasakan pekerjaannya 

apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk dikerjakan. Bermacam-



4 
 

 
 

macam sikap seseorang terhadap pekerjaannya mencerminkan pengalaman 

yang menyenangkan dan tidak menyenangkan serta harapan-harapannya 

terhadap pengalaman masa depan. 

 Berdasarkan definisi tersebut bahwa kepuasan kerja terdiri dari tiga aspek 

penting, kepuasan kerja merupakan suatu fungsi nilai, presepsi, dan perbedaan 

menurut tenaga kerja mengenai yang seharusnya mereka terima. Mengatasi 

tingkat kepuasan kerja yang rendah tentu merupakan suatu kewajibanbagi 

mereka yang menempati kedudukan sebagai manajemen puncak untuk selalu 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja 

para karyawan, serta memberikan solusi atau menyelesaikan terhadap faktor-

faktor tersebut guna memberikan dan menjaga kepuasan kerja para karyawan 

yang nantinya akan berdampak meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

tersebut kepada organisasi atau perusahaan tempat ia bekerja.  

Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati dalam 

pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, 

peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Kualitas sumber daya 

manusia sangat menentukan keberhasilan manajemen pada suatu perusahaan. 

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini 

dampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu 

yang dihadapi di lingkungan kerja. 
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  Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan faktor sumber daya manusia dengan 

judul: Pengaruh Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Multi Kreasi Mandiri. 

B. Identifikasi masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kepemimpinan yang ada bagi karyawan PT. Multi Kreasi 

Mandiri ? 

2. Bagaimana Lingkungan Kerja FIsik yang aman dan nyaman pada PT. 

Multi Kreasi Mandiri ? 

3. Bagaimana kepuasan Kinerja Karyawan pada PT. Multi Kreasi Mandiri ? 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

pada PT. Multi Kreasi Mandiri ? 

2. Apakah ada pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada PT. Multi Kreasi Mandiri ? 

3. Apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan kerja Karyawan pada PT. Multi Kreasi Mandiri ? 
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D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang 

mendalam dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kepemimpinan 

dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji seberapa besar pengaruh kepemimpinan terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan pada PT. Multi Kreasi Mandiri. 

2. Untuk menguji seberapa besar pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap 

kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Multi Kreasi Mandiri. 

3. Untuk menguji seberapa besar pengaruh Kepuasan dan Lingkungan Kerja 

Fisik terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Multi Kreasi Mandiri. 

 

E. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

Sebagai salah satu sumbang saran bagi pimpinan dalam rangka 

meningkatkan kinerja karyawannya. 

2. Manfaat teoritis hasil akhir dari penelitian ini dapat dipakai sebagai 

dokumen ilmiah yang akan berguna dalam perkembangan penelitian yang 

masih berkaitan dengan masalah faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan 
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3. Kepuasan manajerial 

Sebagai bahan masukan yang berarti dalam bentuk sumbangan pikiran 

sebagai perkembangan dalam memgambil keputusan untuk membantu 

pencapaian tujuan perusahaan. 

4. Pengembangan Ilmu 

Sebagai bahan referensi dan sumber informasi yang dapat membantu 

penelitian sejenis. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

hubungan insentif dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

 Secara garis besar skripsi ini terdiri dari 5 bab dengan beberapa sub bab. 

Agar mendapat arah yang jelas mengenai hal yang tertulis. Seperti contoh 

berikut ini: 

BAB I    : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II   : LANDASAN TEORI 

Dari tujuan teori ini sedikit banyaknya membahas mengenai 

definisi manajemen sumber daya manusia, pengertian lingkungan 

kerja, kepemimpinan, tinjauan tentang kepuasan kerja karyawan, 
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hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan perumusan 

hipotesis. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Berisi jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data, 

populasi dan sample, teknik pengumpulan data, oprasinalisasi 

variabel penelitian, dan teknik analisa data. 

BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi deskripsi data hasil penelitian, variabel independent dan 

dependen, analisa hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan. 

BAB V    : PENUTUP 

Berisi kesimpulan, implikasi dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 


